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Abstract: The Varieties of Rubber's Growth in two vears old (Hevea Brasiliensis) are in up, middle, and down
slope in citizeny rubber's plantation at Gunung Meraksa village. The purpose of this research is to find out the
varicties of rubber’s growth in two years old in up, middle, and down slope. Taking sample was done in up,
middle. below slope, explanation of land 12%-27%. The growth of rubber in two years old, clon PB 260 was
done by measuring of turn stem in 100 cm on elephant’s feet (continuation). The amount of sample was decided
by five samples in cvery slope espressly. The texture of land in down slope was dominated by sandy loam but in
up and middle slope was dominated by clay loam. The total value of N on land P- was available in down slope
higher than up and middle slope. The measurement of rubber turn stemn down slope had average 25.2 cm bigger
than plantation up and middle slope. The available of nutrien substance. the position of slope caused the variety
of rubber’s growth.
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PENDAHULUAN

P eriumbuhan tanaman sangat dipengaruhi cleh tanah sebagai media tanam. Sifat-sifat tanah akan
dipengaruhi oleh faktor pembentukannya, salah satu dari faktor pembentukan tanah ialah
topografi. Hubungan antara topografi dengan sifat-sifat tanah tidak selalu sama disemua tempat. Hal
mi disebabkan karena sifat faktor-faktor pembentuk tanah yang berbeda di sctiap tempat. Salah satu
komponen pembentuk adalah lereng. Lereng biasanya terdiri dari bagian puncak/atas, cembung dan
cekung. serta kaki lereng. Daerah yang berlereng curam terjadi erosi yang terus menerus sehingga
tanah-tanah ditempat ini bersolum dangkal, kandungan bahan organik rendah dan perkembangan
horizon lambat dibandingkan dergan tanah-tanah didaerah datar yvang air tanahnya dalam
(Hardjowigeno, 2003).

Sifat-sifat tanah akan menunjang produktifitas lahan sebagai lahan perkebunan. Status hara rendah
dan laju crosi tanah yang terjadi merupakan masalah pokok dalam usaha pertanian, termasuk
perkebunan karet. Rendahnya rata-rata produksi karet diyakini disebabkan rendahnya kesuburan
tanah, pemcliharaan vang kurang memadai, terbatasnya pengendalian hama dan penyakit serta
tingginya laju crosi tanah (Rahim,2001).

Faktor-faktor dominan dalam pembentukan tanah yaitu biosfir, iklim, topografi, dan bahan induk.
Faktor biosfir dan iklim menjadi faktor aktif dalam perkembangan tanah (Arsyad, 2010). Sclanjutnya
diketahui bahwa teknik konservasi tanah dan air menentukan kesuburan fisik dan kimia tanah
(Mawardi, 2012).

Karet schagai tanaman berumur panjang memberikan pengaruh spesifik terhadap sifat tanah.
Tanaman akan memberikan perlindungan yang berbeda terhadap permukaan tanah dan perbedaan
umur tanaman mempengaruhi sifat tanah akibat perbedaan tajuk dan perakaran tanaman. Tanaman
yang masth muda mempunyai tajuk yang masth kecil dan sistem perakarannya sedikit, makin
bertambah umur tanaman maka semakin besar tajuk yang dimilikinya dan semakin banyak pula
sistem perakarannva. Tanaman dengan  sitem  perakaran  yang  banyak dan menycebar  dapat
menyebabkan pori-pori tanah meningkat dan memberi port acrasi yang Iebih baik. schingga pori-pori
dalam tanah dapat dipertaharkan dan permeabilitas menjadi baik (Amypalupy. 2010): Nusirwan.
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Penclitian bertujuan untuk mempelajari : Keragaan pertumbuhan tanaman karet pada bagian atas,
tengah, dan bawah lereng di perkebunan karet rakyat, dan beberapa sifat tanah baik fisik maupun
kimia terhadap keragaan pertumbuhan tanaman karet serta kemiringan lereng di perkebunan karet
mkyat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survai tingkat detail dengan skala 1 : 5.000 yang meliputi area
seluas 6 hektar tanaman karet yang berumur 2 tahun. Penentuan titik-titik pengamatan dan
pengambilan sampel tanah.

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan sistem grid berdasarkan luas areal yang disurvai.
Dalam penclitian ini lokasi yang diamati sebanyak 3 lokasi meliputi bagian atas, tengah dan bawah
lereng. Tiap-tiap lokasi diambil 3 sampel tanah dengan jarak 50 m dan kedalaman 0-30cm serta
30cm-60cm dan untuk jarak antara masing-masing lereng ditentukan dengan jarak 75 m. Kemudian
untuk mengukur lilit batang tanaman karet dipilih secara acak sebanyak 75 tanaman serta
pengukurannya dilakukan 100 cm diatas kaki gajah pada tanaman karet.

Kegiatan survai  dilakukan dengan tahapan kegiatan: 1. Melakukan pengambilam sampel tanah
pada titik vang telah ditentukan dengan menggunakan GPS. 2. Pengambilan sampel tanah dilakukan
pada sctiap titik pengambilan sampel untuk  analisis laboratorium. Sampel tanah yang diambil tiap
lokasi pengamatan/tiap lereng sebanyak 3 sampel dengan kedalaman 30 cm (0 — 30 cm) dan 60 cm
(30 — 60 cm). schingga jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 titik sampel. 3. Sampel tanah yang
sudah diambil di tiap lokasi pengamatan/di tiap lereng dikompositkan sesuai pada bagian lereng yang
ditentukan serta kedalamannya, sehingga jumlah sampel yang dianalisis di laboratorium menjadi 10
sampel vaitu T1 (Lereng Bawah) 0-30cm, T2 (Lereng Bawah) 30-60cm, T3 (Lerang A Atas) 0-30cm,
T4 (Lereng A Atas) 30-60cm, TS (Lereng A Tengah) 0 -30cm, T6 (Lereng A Tengah) 30-60cm, T7
(Lereng B Atas) 0-30cm, T8 (Lereng B Atas) 30-60, T9 (Lereng B Tengah) 0-30cm. T10 (Lereng B
Tengah) 30-60 cm
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Contoh Tanah dan Tanaman
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Peobah yang diamati pada penelitian ini adalah beberapa karakteristik sifat-sifat tanah, meliputi
bahan organik, unsur hara (N,P.K), tekstur tanah dan keragaan pertumbuban tanaman karet meliputi
lilit batang scrta kemiringan lereng. Sebagai data pendukung juga diamati iklim ( curah hujan dan
suhu). pH ansh, warna tanah dan kedalaman efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

secara wnum Desa Gunung Meraksa Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan komering Ulu
beriklim tropis dan basah dengan temperatur bervariasi antara 23,9 "C sampai dengan 34,6 "C di tahun
2012, Desa Gunung Meraksa Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu termasuk
dacrah yang bercurab hujan tinggi. Menurut pengukur curah hujan yang berada di Lubuk Batang,
pada tahun 2012 curah hujan bulanan bervariasi antara 22 mm sampai dengan 367 mm. Dengan hari
hupan terbanyak terjadi pada bulan Desember tahun 2012 yaitu schanyak 16 hari hujan. Dapat
dikatukan bahwa pada bulan Desember . adalah puncak dari musim penghujan di tahun 2012,
sedangkan hari hujan paling sedikit terjadi pada bulan Agustus  yang hanva terjadi 2 hari hujan pada
bulan tersebut -

Crurah hujan merupakan unsur yang sangat besar pengaruhnya terhadap ketersediaan air di dalam
tanah dan juga berpengaruh terhadap pola tanam, Curah hujan minimum bagi tanaman karet adalah
ES00mmtahiun dengan distribusi merata. Sceara umum tanaman karet dapat tumbuh dengan baik pada
Kisaran curah hujan 1500 ~ 3000 mm/tahun dengan distribusi merata. Curalh hujan 100 — [50 mm
akan dapat mencukupi kebutuhan air tanaman karet selama 1 bulan { Rao dan Vijayakumar, 1992).

Curah hugan yang rendah dan berlebihan sangat mempengaruhi keragaan pertumbuhan tanaman
karct dibandingkan dengan curah hujan yang ideal karena curah hujan yang rendah menyebabkan
proses pengangkutan air darn akar kebatang berjalan lambat sehingga pertumbuhan tanaman terhambat
dan pada kondisi curah hujan berlebihan dapat menyebabkan gangguan pada penyadapan dan
meningkatnya serangan penyakit. Serangan penyakit gugur daun dan Colictotrichum yang berat
terjadi pada wilayah dengan curah hujan di atas 3000 mm/tahun (Basuki. 1990),

Hari hujan lebih darr 100 hari dalam setahun menyebabkan hari sadap menjadi [ebih rendah,
dkibatnya produksi latcks pun menjadi tidak optimal, Di samping itu serangan penyakit daun dan
hidang sadap juga meningkat (Watson, 1989).

Berdasarkan hasil vang diperoleh dari Badan Metercologi dan Geofisika Kenten, menunjukkan
bahwa curah hujan rata-rata tahunan Kecamatan Lubuk Batang selama 5 tahun terakhir antara tahun

2008 — 2012 adalah 2407mm. Berdasarkan acuan CSR/FAO (1983), menunjukan bahwa curah hujan
pada lokasi penelitian tergolong kelas kesesuaian lahan S2 {cukup sesuai) untuk tanaman karet.

Besarnya curah hujan tahunan pada lokasi penelitian dapat di lihat pada Gambar 1 di bawah ini:
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Gambar 2. Rerala Besarnya Curah Hojan Tahunan Kecamatan Lubuk RBatang Tahun 2008 - 2012

Lokasi penctitn secara umum memiliki dua Kemiringan lereng yang berbeda pada arah lereng A
antira lereng bawal - tengah vaitu 27% dan antara lereng tengah - atas vaitu 1495, sedangkan pada

arah lerepg Boantara Jereng bawah - tengah vastu 20% dan lereng tengab - atas vaita 2%
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Berdasarkan kerangka acuan CSR/FAO (1983) lokasi penclitian ini tergolong kelas kesesuaian
§2¢sesuai) dan S3{cukup sesuai).

Dalam kaitannya dengdn keragaan pertumbuhan tanamnan karet, kemiringan lereng pada lokasi
penclitian memperlibatkan perbedaan pada lilit batang tanaman karet di tiap arah lereng yang berbeda.
pada kondisi lereng bawah ukuran rata-rata lilit batang tanaman karet lebih besar dari kondisi lereng
tengah dan atas pada tiap lereng vang berbeda yaitu 252 cm, sedangkan pada lereng tengah untuk
arah lereng A dan lereng B yaitu 21,1 ecm dan 18,7 cm, kemudian untuk ukuran rata-rata hilit batang
pada fereng atas arah lereng A dan lereng B yaitu 20,4 cm dan 18.7 cm.

Kedalaman efcktif tanah pada lokasi penelitian untuk lereng bawah dan arah lereng tengah A dan
lereng B serta arah lereng atas B adalah 0 — 120cm. sedangkan untuk arah lereng atas A yaitu 80 cm,
pal ini dapat diketabui dengan ditemukannya lapisan krokos. Sebaliknya untuk lereng bawah dan arah
Jereng tengah A dan lereng B serta arah lereng atas B tidak ditemukannya lapisan krokoes dan air tanah
pada lokasi penclittan. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kescsuian lahan untuk tanaman karet
menurut CSR/FAO (1983), kedalaman efektif tanah pada lokasi penclittan adalah tergolong S1
{sangat sesuar) dan S2 {sesuar) di arah lereng atas A untuk tanaman karet.

Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Kimia, Biologl dan Kesuburan Tanah Jorusan Tanah
Fakuitus  Pertanian  Universitas  Sriwijaya dan  melakukan pembacaan dan segitiga  tekstur,
menujukkan bahwa tekstur tanah pada lokasi penclittan beragam vaita lempung berpasir, lempung
berliat. lempung st berpasir, liat, dan lempung. Tanah lempung berpasir diwakili oleh T1. (LB) 0-
em dan T3 (LAT) 0-30cm sedangkan tekstur tanah lempung berliat diwakili olehh T2. (LB) 30-
60cm, To. (LAT) 30-60cm, T7. (LBA) 0-30cm, dan TI0OLBT) 30-60cm. Kemudian untuk tekstur
tanzh hat diwakily olch T4, (LAA) 30-60cm dan TS, (LBA) 30-60cm. untuk tekstur tanah lempunyg
liat berpasir diwakili oleh T3, (LAA) 0-30cm dan tekstur tanah lempung diwak:h oleh T9. (LBT) O-
I0em. Pada tabel 1. di bawah in dapat di lihat tekstur tanah pada tiap lereng dan titik pengamatan.

Tabel 1. Hasil Anahisis Fraks: Tanah

NGO Tiuk Pengamatan L D::u L Tekstur
I TIL.(LB)0-30cm 60,55
2 T2.(LB)30-60cm 3823 2599 3578 Lempung Berliat
3 T2 (LAA)0-30cm 5147 2476 2377 Lempung Liat Berpasir
4 T4 (LAA)30-60cm 36,52 2288 40,60 Liat
5 TS5 (LAT)0-30cm 5308 2917 17,75 Lempung Berpasir
6 T6.(LAT)30-60cm 44,11 23,18 32.7! Lempung Berliat
7 T7(LBA)O0-30cm 44,11 2529 30,60 Lcempung Berbat
8  TR.(LBA)30-60cm 36,16 2092 4292 Liat
9  T9(LBT)0-30cm 41,83 3805 20,12 Lempung
10 TIO(LBT) 30-60cm 3525 2546 3929 Lempung Berliat
*Sumber: Data Primer Hasil Analisis Laboratorium Kimia, Biologt, dan Kesuburan
Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Umiversitas Sriwijaya.

2343 16,02 Lempung Berpasir

Tekstur merupakan taktor pembatas bagi tanaman Xaret, oleh karena itu tekstur yang diwakili T1.
(LB) 0-30¢m dan TS5, (LAT) 0-30cm, T2. (LB) 30-60cm, T3 (LAA) 0-30cm, T6. (LAT) 30-60cm,
T7 (LBA) 0-30cm, TI0(LBT) 30-60cm., dan T9. (LBT) 0-30cm. Berdasarkan CSR/FAO dalam
Kriterta penilaian tingkat kesesuaian lahan tanaman Karet, tekstur tanah di atas tergolong S1 (sangat
Sesuatd

Fekstur tanah vang dominan pada lokast penclition yaitu lempung berliat, dimana tekstur tanah
lempung merupakan tekstur tanah yvang terdin dani campuran partikel-partike!l kasar dan halus
“seimbang”, schingea sifatnya bemda  ditengah-tengah  antara pasir, debu dan liat. Hal am
muenvehabkan lempung sering dianggap schagai tanah yang optimal bagi pertumbuhan tanaman dan
produks: pertanian. dikarcnakan Kapasitas tanah lempung saat menahan air dan unsar hara lebih baik
dthanding  woah pasi. sedangkan dvamase. acrast, dan sifat-sifar tanah olabnya Ichih baik
dibancingkan kst bat. Akan tetapi, untuk tanaman karct tekstur lempimg simgal sesaai
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Hasii analisis di atas didapatkan bahwa N-total yang sangat rendah pada T4 (LAA) vaitu 0.08 %
wedangkan untuk N-total yang rendah yaitu pada T2 (LB), TS (LAT), T6 (LAT), T8 (LBA) dan T10
(LBT) dengan nilai berkisar antara 0,10% — 0,17%, kemudian untuk N-total yang sedang terdapat
pada T1 (LB), T3 (LAA), T7 (LBA) dan T9 {(LBT) dengan nilai berkisar antara 0.23% - 0,35%.

Menurut kerangka acuan CSR/FAO (1983) lokas: penclitian yang memiliki kriteria N-total sedang
tergolony dalam kelas kesesuaian lahan 31 (sangat sesuai), dan untuk N-total rendah tergolong kelas
kesesuatan lahan 82 (sesuai), serta N-total sangat rendah tergolong dalam kelas kesesuaian lahan S3
(cukup sesuail.

Seatus hara N-total di tiap kemiringan lereng dapat dischabkan karena sifat N vang mudah hilang
dari dalum tanah, Hilangnyva N dapat melalui berbagai proses antara lain karena pencucian, proses
denitrtfikasi, penguapan dan tererosi (Banua, 2013},

Husil analisis diatas didapatkan bahwa kandungan unsur hara P di tiap lereng dan titik pengamatan
yartu dart sangat rendah sampai sedang. Unsur hara P yang sangat rendah pada T2 (LB). T4 (LAA),
T6 (LAT). T8 (LBA). dan T10 (LBT, dengan nilai berkisar antara 2,.25% — 4,35%. sedangkan untuk
unsur hara P yang rendah yaitu pada Ti (LB). TS (LAT), dan T7 (LBA) yaitu dengan nilai berkisar
antare |1 A40% — 14,85%, kemudian untuk unsur hara P yang sedang terdapat pada T3 (LAA) dan T9
(LBT) yaitu dengan nilai masing-masing 18.15% dan 24,75%.

Merwuk  kerangka acuan CSR/FAO (1983) lokasi penelitian yang memiliki kriteria P sedang
tergolong dalam kelas kesesuatan lahan S2 (sesuai), dan untuk P rendah tergolong kelas kesesuaian
lahan 53 (cukup sesuvai). serta P sangat rendah tergolong dalam kelas kesesuaian lashan N (tidak
sesual .

Status hara P di lereng dan titikk pengamatan dapat disebabkan karena pH tanah yvang tergolong
masam sampal sangat masam (pH 4.12 — pH 3.88), vang dapat menyebabkan P terfiksasi oleh ion —
ion Al dar Fe sehingga ketersediaan P untuk tanaman menjadi berkurang (Tan, 1995).

C-orgamk yang rendah hingga scdang juga dapat menyebabkan sangat rendahnva kandungan
wisur hara P pada lokasi. Bahan organik tanah akan dapat mempengaruhi ketersedinan fosfor tanah
raclalul proses dekomposisi yang menghasilkan asam- asam organik yang mengikat ion Al, Fe dan Ca
dart farutan tanah dengan membentuk senvawa kompleks vang sukar larut (Tan, 1995).

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa kandungan unsur hara K di tiap lereng dan titk
pengamatan vaitu hanya dari rendah sampai sedang. Unsur hara K yang rendah vaitu pada T3 (LAA),
TH(LAAY TS5 (LAT). T6 (LAT), dan T10 (LBT) dengan nilai berkisar antara (0,13 me/100 g — 0,19
me 100 g), sedangkan untuk unsur haa K yang sedang terdapat yaitu pada T1 (LB), T2 (LB), T7
(LBA). T8 (LBA), T9 (LBT) yaitu dengan nilai berkisar antara (0,32 me/100g — 0.58 me/100g)
(tabel 3),

Status hara K di lokasi disebabkan karcna ketersediaan K di dalam tanah sangat dipengaruhi oleh
heberapa faktor antara lain, vaitu tipe koloid tanah, suhu, pembasahan dan pengeringan. pH tanah dan
proses pelapukan (Nyvakpa, er al., 1988),

Pertumbuhan lilit batang selama masa tanaman belum menghasilkan merupakan kunci utama agar
tanaman  karet dapat disadap seccpatnya (memperpendek masa tanaman belum menghasilkan),
Percepatan pertumbuhan lilit batang selain dipengaruhi oleh budidaya management, iklim setempat
vaitu curah hwjan dan topografi, juga dipengaruhi oleh jenis klon itu sendiri. kemudian ketahanan
terhadap penyakit daun sangat mempengaruhi pertumbuhan lilit batang.

Hastl dars pengamatan langsung, pertumbuhan lilit batang anaman karet jenis klon PB260
hernmur 2 whun pada lokasi penclitian sangat berbeda di tiap-tiap lereng. Pada tabel 4, di bawah ini
dapat di hihat data keragaan pertumbuhan lilit batang tanaman karet pada tiap lereng dan titik
peneamatan.

Tabel 4. Kersgoon Pertumbuhan Lilit Batang Tanaman Karct

CTitik Pengamatan Ukuran Lilit Batang (cm) Rata — rata (cm)
icreng Bawah T7.26.25.24. 27. dan 25

-~
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T8. 25,27, 25,27, dan 24 252cm
TO. 24, 25,5, 24,5, 23, dan 26

Lereng A Atas T1. 21,5, 20,5, 20, 21, dan 19
T2.20,21, 19, 21, dan 20 204 cm
T3. 20,5, 20, 20,5, 21, dan 20,5

Lereng A Tengah T4. 21, 20, 22,22 5dan 215
T5. 21, 21, 20, 20,5, dan 20 21,1 ¢m
T6, 22,5, 21, 21,5, 21, dan 21

iereng B Atas TI3. 19, 18,5, 17,20, dan 19,5
Ti14,.20,16,5,17,19,dan 175 17,5 ¢m
T15. 16,5, 15,5, 15,17, dan 15

Lereng B Tengah TI0, 21, 20, 19,5, 21, dan 22
TII. 195,20, 185,17, dan 15 18,7 cm
T12. 18.5, 18, 18,5. 17, dan15,5

Data Tabel 4 diketahui bahwa pada lereng bawah pertumbuhan lilit batang ternyata lebih besar
dibandingkan dengan tiap-tiap arah lereng tengah dan atas  yaitu dengan ukuran rata-rata 252 em,
sedangkan pada arah lereng A tengah dan ates yaitu ukuran lilit batang tanaman karct masing-masing
dengan rata-rata 21.9 cm dan 20.1 ¢m. Kemudian pada arah lereng B tengah dan atas yaitu ukuran lilit
batang tanaman karet masing-masing dengan rata-rata 18,7 em dan 17,5 ecm.

Wibawa, dkk, (1997) mengatakan bahwa penanaman tanaman sela pada musim hwan, apalagi
dipupuk. vang berdekatan dengan karet dapat meningkatkan pertumbuhan lilit batang tanaman karet.

Menurut data Tabel 4 pertumbuhan lilit batang pada tiap-tiap arah lereng, baik lereng bawah, arah
lereng A tenzah dan atas serta armah lereng B tengah dan atas  berbeda. Untuk arah fereng A baik
tengal dan atas pertumbuhan lilit batang yaitu dengan ukuran rata-rata 21.1 cm dan 204 cm,
sedangkan untuk arah lereng B baik tengah dan atas pertumbuhan lilit batang vaitu dengan ukuran
rata-rata 187 cm dan 17.5 ecm.  Data tersebut menjelaskan bahwa lereng bawah lebih baik untuk
pertumbuhan lilit batang dibandingkan dengan tiap-tiap arah lereng tengah dan atas. Hal ini
dipengaruhi oleh keadaan lereng bawah yvang relanf datar, kandungan bahan organtk yang tinggi vaitu
Gobl "o dan pH tanah mendekati netral vaite 6,15, Senta kKandungan unsur hara vang sesua untuk
pertumbuhan tanaman karet yaitu untuk N-total 0,25%, P-tersedia 12,00 ppm dan K 0,58 me/ 100 g

Menurut Hardjowigeno (2003), di dacrah lereng bawah perkembangan honzon dapat terhambat
karena senng tepadi penimbunan baru akibat dari bahan-bahan yang berasal dan lereng atas maupun
tengah, kemudian adanya pencucian yang mengakibatkan basa-basa lebih intensif berpindah bersama-
sama melalur air resapan, sehingga pH tanah Iebih tinggi di bawah lereng daripada di lereng tengah
maupun lereng atas,

Keadaan tanah baik fisik maupun kimia pada arah lereng A tengah yaitu tekstur tanah lempung
berpasir dan lempung berliat dengan dua kedalam berbeda 0-30 cm dan 30-60 cm, kemudian
kandungan bahan organik tanah rendah dan sangat rendah yaitu 2.97 % dan 2.09, milai pH tanah vaitu
417 dan 4,12 serta kandungan unsur hara NP dan K masing-masing untuk unsur hara N-total 0,17 "4
dan 0,11 2. dan P-tersedia 1485 ppm dan 4,05 ppm, serta K 0,19 me/100g dan 0,19 me/100g.
Sedangkan ukuran rata-rata pertumbuban lilit batang pada arah lereng A tengah vaita 21,1 em.

Kemudian keadaan tanah pada arah lereng A atas yaitu tekstur tanah lempung liag berpasir dan liat,
kemudian bahan organik tinggi dan sangat rendah yaitu 5,74% dan 1,97% . nilai pH tanah vaitu 4.03
dan 388, kKandungan unsur hara N 0.23m% dan (0LO8 % dan P-tersedia 18,15 ppm dan 3,45 ppm, scrta
K 0,19 me/100g dan 0,13 me/100g. Sedangkan ukuran rata-rata pertumbuhan lilit batang pada arih
fereng A atas yaitu 20,4 cm.

Data keadaan tanah pada lokasi penelition di arab lereng A tengah dan atas didapatkan babwa
kandungan unsur hara N, P, dan K vang tersedia mempengarubn pertumbuhan ilit batang tanaman
karet. Tersedianya kandungan unsur hara NP dan K di Tokasi penclitian pada arah lereng A melaln
pemupukan
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Menurut Hardjowigeno (2003). Daerah yang berlereng curam akan terjadi crosi terus-menerus
sehingga tanab-tanah di tempat yang curam akan bersolum dangkal, kandungan bahan organik rendah
dan perkembangan horison lambat dibandingkan dengan tanah-tanah di daerah datar yang air
tznahnva dalam. Keadaan tanah baik fisik maupun kimia pada arah lereng B tengah vaitu tekstur
ranah lempung dan lempung berliat dengan dua kedalam berbeda 0-30 ecm dan 30-60 cm, kandungan
hahan organik tanah scdang dan sangat rendah yaitu 3.59% dan 1.97%, nilai pH tanah yaitu 4.50 dan
4,02, kemudian untuk kandungan unsur hara N yaitu 0.30 % dan 0.10%, unsur hara P yaite 24.75 ppin
dan 4.35 ppm, unsur hara K vaitu 0.38 me/100 g dan 0.13 me/100 g. Sedangkan vkuran rata-rata
pertumbuhan lilit batang pada arah lereng B tengah yaite 18,7 em.

wemudian pada arah lereng B atas yaitu tekstur tanah lempung berhiat dan liat, kemudian
kandungun bahan organik tinggi dan sangat rendah yaitu 8.95% dan 3.33%, nilai pH tanah 4.03 dan
3848, kandungan unsur hara N vaitu 0,35 % dan 0.14%, unsur hara P yaitu 24.75 ppm dan 4.35 ppm,
unsur hara K yaitu 038 me/100 g dan 0.13 me/100 g. Sedangkan ukuran rata-rata pertumbuhan lifit
batang pada arah lereng B atas yaitu 17.5 em. Lokast penclitian di arah lereng B tengah dan atas
didapatkan bahwa kanduagan unsur hara N, P, dan K yang tersedia mempengaruhi pertumbuhan lilit
batang tanaman Karct. Tersedianya kandungan unsur hara NP dan K di lokas: penelitian pada arah
lereng B melalw pemupukan,

Menurut Arsvad (2010), melihat faktor erodibilitas tanah atas dasar kelas teksur dan kandungan
bahan organik dengan kesimpulan bahwa makin kecil kandungan bahan organik maka makin peka
tanal tersebut untuk tererosi. Dan diantara kelas tekstur tanah, debu dan lempung berdebu yang
merupakan kelas tekstur yang paling peka terhadap crosi, sedangkan pasir termasuk kelas tekstur vang
pating tahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kestmpulan vang dapat diambil dart penelitian i adatah:

e Pada lereng bawah pertumbuhan lilit batang lebih besar dibandingkan dengan tiap-tiap arah lereng
tengah dan atas vantu dengan ukuran lilit batang rata-rata 25.2 em.

e Tekstur tanah pada lokast lereng bawah T1 (LB) 0-30c¢m memiliki kandungan pasir paling tinggi
dibandingkan dengan lokasi lereng atas dan tengah.
e Berdasarkan data keadaan unsur hara pada lokasi penelitian di arah lereng A tengah dan atas

didapatkan bahwa kandungan unsur hara N, P, dan K vang tersedia mempengaruhi pertumbuhan
lilit batang tanaman karct.

Saran diperlukan penelitian secara seri terhadap pertumbuhan tanaman karct dan sifat-sifat tanah
diatas, tengah dan bawah lereng,
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